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Abstraction
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worcher for fhve compassionale persom, the one who knows pity and sympathy,
Life of compassion s an impostant minstey (o the church.Compeassin should
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kml,

PENDAHULUAN

Hari Internasional Peryandang Cacat adalah momen strategis untuk
merenung nilai dan martabar para penyvandang cacat, Dunia zaman ini
mungkin telanjur memberixan pandangan dan pendapat yang miring
terhadap para penyandang cacat. Qrang miskin dan orang cacat sering
dimaknai sebagal orang pinggiran, kaum buangan dan arang yang mewarisi
kutukan Allah, Dalam konteks serupa ini, Konstitusi Pastoral tentang Gerela
dalam dunia dewasa ini, Coudium et Spes (G5), dalam bagian pendahuluan
menegaskan: “‘Kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan grang-orang
zaman ini, terutama kaum miskin dan siapa saja yang menderita, merupakan
kegemehirgan dan harapan, duka dan kecemasan para murid Kristus®
5% 1). Petikan ini mengekspresikan sikap dan pandangan Gereja Konsili
\atikan Il tentang keberplhakannya kepada dunia, khususmya keberpiha kan
terhadap arang miskin dan orang yang menderita, Keberpihakan itu menjad|
perwujudan konkrit kehadiran Gereja sebagai sakramen Kristus, Gereja yang
menyelamathan.

1 Mskalak B direncanakan uniuk dipresentasikan pada kesempatan Seminar Sehari
peperingati Harl Penyandang Cacat se-Dunia yang dlaksanakan di Futendg. kimat,
05 Dresember 2008, Maman kegistan kegiatan seminar il batal karena alassn dan

pertimbangan perieniu dari penyelenggars

Coeveja Kanobk Dan Ouang Cacat: Mewuzlkin Mimpl Gareja Kaum Meskin ] 39



Ahteroatid 1.1, 12

Fana pemerhati sosial dan para aktivis yang berkecimpung dalam gerakan
Polavanan tethadap kaum kel hampir sepakat menyimpulkan bahwa
larspandancita cnaKonsiliVatikan llmasih jauh dari harapan. Panitia Seminar
sehan Penngatan Hari Cacat Se-clunia dalam edarannya menegaskan bahwa
btk negars maspun Gereja dalam praksic pelayanan belum mewujudkan
heberpihakan terhadap erang cacat secara maksimal? Duka dan kecemasan
orang cacat belum mendapat perhatian yang maksimal dari pihak Gereja
vang menvebut dir sebagai sakramen keselamatan,

Tulisan ini tidak bermaksud untuk mengkaji alasan dan latar belakang
kegagalan Gereja mewujudkan misi solidaritasnya terhadap orang cacat,
tetapitertebinmau menegaskan kembalisikap dan kemitmen Gerejaterhadap
kaum miskin sebagai realisasi ke beradaannys sebagai sakraman keselamatan
vesus Kristus. Gereja adalah himpunan kaum beriman yang percaya kepada
Kristus. Selama pelayanan publik, Yesus talahmemberikan cinta dan perhatian
kepada kaum kecil dan miskin. Gereja sebagal Sakramen Kristus mestinya
menjadikan pelayanan kaum kecil sebagai prioritas pelayanannya.,

1. Sepintas Pemahaman tentang Gereja dan Kaum Cacat

Gereja: Himpunan Kaum Beriman

Gergja dalam Bahasa Yumani dikenal dengan istilah ekkfesia, dalam
pengertian profan berarti perhimpunan politin’ Ketika digunakan dalam
koteks Kitab Suci, ekkfesia selalu digunakan dalam pengertian yang sepadan
dengan kataloranigahal, yang berarti himpunan liturgis lsrael, atau katamoked,
yang berarti perhimpunan. Kata gohal dan mo'ed sering juga diterjerahkan
dengan kata synagogue, yang berarti perhimpunan. Para rahib Qumran
menggunakannya selalu dalam pengertian himpunan kemunitas eskatelogis
urmat pilinan Allah.” Kitab Suci Perjanjian Bany lebib sering menggunakan kata
ekklesig daripada kata synagoga. Hal ini terjadi karena Kitab Sucl Perjanjian
Baru mewvsarisi terjemahan Septuaginta® vang cendrung menggunakan kata

2 Sermnar Schar Dalam Eangka Memeringati Hari Internasional Cacat se-Dunia dli Ruteng,

Edlaram, £

1 Kaueer I_fnn Cifican, “kemaah® dalam Ensiklopedi Perjanjlan Bar (Yogyakanax Kanlius,
AN o 401, Chiclesla berasal darl kata keefa bohasa Yunanl, das kot “eh-kaleo”, aninya
“miermanyoil Gers arma”

4 lksid. flahal adalah kata Bahsa lbean), berasal dar kata“qal arbinga “suara’

5 Sepluaginta bevasad dan kata Bahesa Yunanl, dar kata “Septuagint® srbings “tujuchpulub’
Isvilah inl digunakan wntuk Bejemahan Kitab Suci Hahasa lbeanl ke dalam Babasa tunanl,
yang mienurul lege nda dikegakan oleh guh abli yang bekerjs sendui-sendii. Terjemahan
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chidews danpada synagoga ketika berbibcara tentang himpunan suci umat
Albaty, Pweagan dermikiom, Flfdesio atau Coreja diartikan sebagai hirnpun-an
wat be v an o komunitas kauen besiman yang didisikan obeh Yoesus Kristus
sy dinmags oleh Roh Kudus sebaqai tanda terakhir kehendak Allah untuk
menvelinikan sefuruh umat manusia. Kehadiran Allah di antara manusia

dinvakakan dalam pewartasan, hidup sakramental, pelayanan pastoral dan
orgaisasi komunicas ini*

Femahaman tentang Gereja berkembang bersamaan dengan perjalanan
waktu dan <ejarah. Konsili Vatikan Il melalui Konstitusi Dogmatis Lurmen
Gentium mengartikan Gereja sebagai Communio dan Sakramen.” Vatikan
I menegaskan bahwa Gereja pertama-tama adalabh communio, vakni
perkumpulan orang yang percaya [rommunio collegium fidefivm), Gereja
pada hakekatnya adalah perkumpulan arang yang dipersatukan oleh Roh
Allah dalam iman, harapan dan kasih * Gereja sebagai communio menamukan
dasarnyadalam pengalaman rehanidanimanakan AllahTrituggal. Selanjutnya
Konsili Vatikan || menegaskan bahwa sebagai communfo, Gereja adalah
sakramen. Hal ini berarti himpunan umat vang percaya serentak menjadi
tanda kehadiran Kerajaan Allah di dunia, kehadiran kekuasaan Allah yvang
memerintah dan memnelamatkan dunia® Sebagai sakreman kehadiran Allah,
Gereja harus menyadari wgasnya untuk mewujudkan sakramen keselamatan
orang miskin, orang berdesa dan arang-orang yang teraniaya.

Dalam rangka mewujudkan perannya sebagai sakramen keselamatan,
Gerea melaksanakan berbagai tugas pelayanan, Kansili Vatikan 1| melalul
kontitusi Dogmatis Lumen Gentium mengelompokkan tugas perutusan
Gerga dalam empat tugas wtama, yakni kerygma dan martinia, liturgia,
digkonia dan koinania,"

ini dikerjakan slas pemiah Frodomeus PFhlagelphus (A85-246) uniuk perpusiakaan &
Aleksandria, Bdk Gerald O0Caling, Kamas Tealogl (Yogyakata: Kanites, 1996 pp.29i-
204,

6 Bhid, pBG-ET,

7 Adnianus Sunatko, "Gereja Menurol Lumsen Gentium’, dalem A, Gdy Kristiyanio (e,
Fansl Yatikan I, Ayenda yang Belum Seless {lakarts: Obor 2006 pp. 55 62,

2 ihid; Badk LG an%
G dhid Bdk Gerald CrCalling, Opon, e 283-284. Sakeaman adalah tanda kelihatan yang

digdakan oleh Krisus untuk menyatakan dan menyampalkan eabivial,
10 Adrinaus Sunarho, O, e ol-70
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Para Penyadang Cacat: Kaum Anawim yang Membutuhkan
Pembebasan

A adalah istilah bahasa Ibrani yang digunakan untuk menyebut
saana-oeang misking Mereka adalah crang-orang yang tidak mempunyai
harta dan kekayaan serea tidak mempunyai kedudukan sosial” Dalam
literatur Peranjion Lama, kaum anawim sering dianggap sebagal crang yang
ticdak berkenan pada Allah. Meski demikian para nabi menuntut keadilan dan
pembebasan untuk mereka (bdk Yes 10:2). Dalam perkembangan selanjutnya
kaum anawim mendapatkan pemaknaan vang lebih positif. Mereka adalah
kelompok arang yang menyadari kemiskinannya dan mempercayakan dirl
kepada Allah. Kidung Maria menegasakan babhwa sikap kaum anawim yang
pasrah kepada Allah membuat Allah berpihak dan membela perkara mereka
ILuk 1:46-55). Sabda Bahagia dalam Kotbah di Bukit menyebut mereka
sebagai orang-orang yang berbahagia (Mat 5:3; Luk 6:20).

Kaurm anawim sebaga sebutan untuk orang-orang yang miskin harta
dan perhatian dapat digunakan untuk crang-orang cacat. Ervsiklopedi
Fstkologi mengartikan crang cacat sebagai kelompok orang yang mengalami
gangguan asik dan mental, entah bawaan atau karena kecelakaan tertentu,
sehingoa tak bisa hidup dan berkembang sebagal manusla normal pada
umumnya.” Kamus Umum Bahasa Indonesia mengartikan cacat sebagai
kekurangan yang menyebabkan mutu dan nilai dari sesuaty menjadi kurang
baik atau berkurang. lika kekurangan itu terjadi pada manusia baik secara
mental maupun secara fisix menyebabkan manusia tu  disebut sebagai
orang cacat.?

Direktorat Pendidikan Luar Biasa dalam buku Pedoman Penyefenggaraan
Pendidikan Terpadudnkiusi menyebutkan anak-anak cacat itu sebagai Anak
Berkebutuhan Ehusus atau disingkat menjadi ABK. Anak Berkebutuhan
Ehusus diariikan sebagai anak yang dalam proses pertumbuban atau
perkembangannya secara signifikan mengalami kelainan atau penyimpangan
fisik, mentalintelektual, sosialdanemosional diband ingkan dengan anak-anak
seusianya sehingga mereka membutuhkan pelayanan pendidikan khusus.”

17 Gerald OCodians, Op i, i,

12 HAEwenck dan Warnald Meil, (Ed), “Handicagped,, dalam Encyclopedia af Psycholagy,
Wal Il ilasndan: Search Pross, 19720 [ A0,

15 Depariemen Fendidikan dan Bebudayaan, Cacal, {ledarta Peroeiakan Balal Pustaka,
19 . 143144

14 Carebicest Pendidikan Luar Hiasa dan Dirckiorat Pendidiken Dasar dan Menengah
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Anak Berhelwiuhan Khusas ini diklasifikasikan dalam 9 kelompok, seperti
tunanetso, Tumanmngu, Tunadaksa, Tunagrahita, Anak Lamban Belajar, Anak

Berkesulitan Belagar, anak Berbakat, Tunalaras dan Anak dengan gangguan
ksl

Pertama. Tunonetra, Tunanetra adalah anak ya ng mengalami gangguan
daya penglhatan berupa kebutaan menyslurub atau sebagian yang
berpengaruh pada penampilan dan perwujudan dif sebagai manusia
vang normal ™ Purwaka menyebutkan beberapa faktor yang menyebabkan
webutaan antara lain, faklor keturunan, perkawinan sedarah, proses kelahiran,
kecelakaan, infeks,'” Anak tunanetra dapat dikenal melalui ciri-ciri antara
lain: tidak mampu melihat, tdak mampu mengenal abyek pada jarak &
maeter, sering merabah dan tersandung waktu berjalan, mengalami kesulitan
mengambil benda kecil, peradangan hebat dapa kadua bala mara.

Redua, Tunarngu. Tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruh
atau sebagian daya pendengaran sehingga tidak atau kurang mampu
berkomunikasi secara maksimal meski sudah diberikan bantuan dengan alat
bantu pendengaran.” Anak-anak tunarungu dapat dikenal melalui beberapa
ciri, antara lain: tidak mampu mendengar, terlambat dalam perkembangan
bahasa, sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi, kurang tanggap
tila diajak berbrcara, pengucapan tidak jelas, kualitas suara agak menoton,
sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar dan banyak memberikan
perhatian terhadap getaran serta keluar nanah dari telinga.

Ketiga, Tunadaksa, Tunadaksa adalah anak vang mengalami kelainan
atau cacat yandg menctap pada alat gerak (tulang, sendi, otot] sedemikian
rupa sehingga menghambat perkembangan dan penampilan vang insanit?
Pengertian tunadaksa bisa jega dilihat  persektif yang berbeda, yakni
persephtif fungsi fisik dan perspektif anatomi. Dari perspektif fungsi hsik,
tunadaksa diartikan sebagai anak vang memiliki fisik dan kesehatan yang
bermasalah sehingga mengahsilkan kelainan dalam interaski dengan
linkungan sosial. Sedanghan dari perspektif anatomi, tunadaksa adalah anak

—

Degartemen Fendigikan Masional, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Terpadu!
inkdissi, Dlakaria: B dan K, 2004) o35

15 I, poh

1 i, Bk Des Purveaia Had), Bemandidan Tunaeetra (Jakara: Depaneman Pendidikan
Masiaisal, 200%) @ 3

17 e, pp. 394

18 Direkigral Pendidikan Luar Basa, Gpoa, @10

i el p 13
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van mendalami kelainan fisik karena kelainan sturuktur anatomis. Adapun
anakoanak tunadaksa dapat dikenal melalui cird berlkut: anggota tubuh
sulit beigerak, kesulitan dalam qerakan, terdapat cacat pada alat gerak dan
hesuilitans pada saat berdiri, dudul ataupun berjalan.

heemoat: Tunagrabito. Tunagrahita adalah anak yang secara nyata
mengalami hambatan  dan  keterbelabangan  dalam  perkembangan
nental intelektual sehingga mengalami kesulitan dalam tugas akademik,
somunikas: maupun sosial™ Anak-anak tunagrahita dapat dikenal melalui
cin-cin berikut: penampilan fisik yang tidak seimbang, tidak dapat mengurus
diri sendiri, perkemnbangan bicara yang lamban, kurang memiliki perhatian
terhadap ingkungan, gerakan sering kurang terkendali, sering keluar ludah
ataw cairan dar mulut.

Kelima: Tunalaras. Tunalaras adalah anak yang mengalami kesulitan
dalam penyesuaian diri dan bertingkahlaku tidak sesuai dengan norma yang
berlaku dalam lingkungan kelompok usia dan masyaakat pada umumnya,
yang merugikan diri dan orang lain Adapun anak-anak tunalaras dapat
dikenal melzlui beberapa ciri berikut cendrung membangkang, mudah
rerangsang emosinya, sering melakukan tindakan agresif, sering bertindak
rmelanggar norma.

1. Pandangan Gereja Katolik tentang Anak-anak Cacat

Konsili Vatikan il mengartikan Gergja sebagai himpunan orang yang
percaya kepada Kristus (communiol dan serentak menjadi sakramen
xeselamatan Allah, Sebagai communio dan sakramen keselamatan Allah,
Gereja memiliki paham yang sangat paositif tentang sakit dan penderitaan.
Anak-anak cacat adalah anak-anak yang tidak mengalami perkembangan
fisik dan mental yang memadal sehingga berdampak dalam perkembangan
dan pertumbuban sebagail insan yang normal, Dalam perspektif inl mereka
bisa digolongksn sebagal orang-orang sakit yang mendapat preferensi
khusus dalam karya pelayanan Gereja. Sikap dan pandangan Gereja terhadap
orang sakil pada umumnya, dan orang cacat pada khususnya digambarkan
secara jelas baik dalam Kitab Suci maupun dalam dakumen-dokumen Konsili

Watikan IL

0 hid | W
M ibid, pp. 52 33
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Kitalb Suci dan Orang Cacat

Orang cacat dalam bahasa biblis sering identik dengan orang miskin.
Orang miskin dalam bahasa Yunani dikenal dengan sebutan prokos.” Prokos
digunakan untulk menterjemahakan istilah lbrani, ani, anaw dan ebyon. Ani

nenegaskan tentang pendentaan yang dialami oleh orang miskin karena
tidak memiliki apapun untuk betahan hidup, Ani berasal dari kata kerja anah
vang berartt menineas dan menyusahkan, Sedangkan ebyon adalah kata
benda yang menunjukkan arang vang berkekurangan, yang membutuhkan
bantuan untuk hidup dan bertahan. Ketiga istilah ini digunakan untuk
menyebutkan realitas kemiskinan dan orang miskin, yakni orang yang
mengzlami kekurangan dan keterbatasan sehingga tak mampu hidup layak
sebagai manusia,™

Istilah miskin dan kermiskinan dalam konteks biblis bisa dipahami dalam
dua pengertian, yakni pengertian ekonmis dan pengertian refigius. Secara
skonomis, orang miskin adalah erang yang tidak memiliki jaminan material
untuk membangun kehidupan yang layak sebagai manusia. Sedangkan
secara religius, orang miskin adalah arang yang tidak mendapatkan jaminan
kebahagiaan dalam barang dan materi, dan karena itu berpaling untuk
menjadikan Allah sebagai harta dan kekayaan mereka, Mereka terbuka
terhadap kehadiran Allah dan menjadikan Kerajazn Allah sebagai sumber
kepuasan dan kebahagiaan. Kitab Suci Perjanjian Lama secara menyalok
mermberikan perhatian terhadap orang miskin, Mereka adalah kaum anawim,
kaum yang mengandalkan dan mempercayakan hidup sepenuhnya kepada
Allah. Karena itu sebagai imhalan, Allah memberikan cinta dan perhatian
kepada mereka.”

Perjanjian Baru khususnya injil-injil, rmemberikan  perhatian yang
menyolok terhadap orang miskin. Orang miskin yang dihadapi Yesus tidak
hanya orang-orang yang mengalami kekurangan material untuk memenuhi
herbagai kebutuhan hidup, tetapl juga orang yang menderita berbagai
jenis penyakit, rermasuk orang lumpuh, arang bisu tuli dan orang-orang
buta, Mereka adalah kelompok utama yang menjadi sasaran pewartaan

37 Kataemiskin ditegernahkan dari kats Bahasa Yunant: Prokos beerasal darl akar kata “preiso]

artinys membungkub (i Leon-Duffour, Loc.Cic)
33 Lawrente O Hzahrds, Poor and Opressed”, dalam Expository  diciionary of 1he Bibke

Wiards, [Wichigan: Grand Hagelds, 1#1) p, 488
24 I Hinawirstrma dan LiAuller, Bertmdog Sosial Lintas e Kemisklnan Selagal Tantangan

Hidup Beriman tyogyakaena: Kanisius, 1904 .1 32,
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Lok apemilang Yoewis, BMaolalul pewartaonya, Yesus menagaskan kepada
Shamg g mskin dan orang orang sakit bahwa Allsh sesungguhnya
ek melibsanakan penyelamatan dan pembehasan Dagi mereka: "orang
Pata el orang lumpuh berjalan, orang kusta menjadi tahir, orang tuli
Mg orang matl dibangkitkan dan kepada orang miskin diberitakan
bailaar Lok “ (L uk 7:22).

Fahkan Lukas secara sangat menyolok menampilkan Yesus dalam
pawariaan perdana ¢i Mazareth, menjadikan kaum miskin se bagai prioritas
pelayananiya: “Rah Tuhan ada padaku, oleh sebab la relah mengurapi Aku,
untuk menyampaikan kabar baik kepada orang miskin, dan la telah menguius
Abu untuk memberitakan pembebasan Dagi orang-orarg tawanan, dan
penglihatan bagl orang buta, untuk membebasakan orang-orang yandg
tertindas” {Luk 4:18-19; belk Yes 51:1-2). Pewartaan perdana di Mazareth
menempalkan orang sakit dan orang cacat sebagai prigritas pelayanan
Wesus. Yesus datang untuk merevelasikan Kerajaan Allah, kekuatan Allah yang
berkuasa pertama-tama kepada orang sakit dan orang-orang cacat. Dan
kesenaran ity dibuktikan dalam seluruh pelayananNya yang terarah kepada
orang sakit, orang cacat dan orang-cramg miskin.

Konsili Vatikan Il dan Orang cacat

Kemajuan dunia modern tidak hanva memajukan nilai dan martabat
manusia tetapl serentak pula melahirkan berbagai pertanyaan dan
persoalan seputar manwsia. Di hadapan berbagai persoalan vang mewarnai
pefjalanan umat manusia, Konsili Vatikan Il melalui dokumen-dokumen yang
dinasilkannya memberikan penagasan tentang harkat dan martabat manusia
serta penghargaan terhadap nilai-nilal kemanusiaan®

Guadivm et Spes, Ronstutusi Pastaral tentang Gereja dalam dunia modern,
yang ditetapkan tanggal 7 Desermber 1965, sejak awal menyatakan dengan
tegas komitmen dan keberpihakannya kepada manusia yang malang dan
menderita. "Kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan orang-orang
raman sekarang, tergtama kawm miskin dan slapa saja yang menderita,
rmerupakan kegembiran dan harapan, dubka dan kecemasan para murid Kristus
juga® IG5 art.1), Dengan permyataan ini Gereja menegaskan keberpihakan

2% ol Vatiban B olaksanaskan o Knba Watikan Tehun 1968 196% Konsll ind mssdpakan
Fureil ek ke 21 Fonailel s araH oy i el sty faimipa 0g Qe ma monda” (e s
keebiidupan Careps dan Do an MEnsan ajdagarnriga. Ko il imendarong lensigudrva
bbb i Bri viadil dar wal i 1410k arraled LT 2ibliri, Upil, pp. bk Thd
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dhan soliclantas total demgan man usia yang sakit dan menderita, drang-orang
cacat dalam berbagai bermtuknya juga menjadi pusat keprihatinan Gereja

Uasar dan alasan keberpihakan Gereja adalah keluhuran martabat
manusia. Keluhuran martabat manusia mendapatkan dasar dan kekuatannya
dalam fuman penciptaan sendiri: “Bailkah kita me njadikan manusia menurut
gambar dan rupa kita...(Kej 1:26: bdk GS art, 1Z]. Penciptaan manusia
menurut gambar dan rupa Allah telah menempatkan manusia setara dengan
Adlah sendin. Manusia tak hanya memiliki kemampuan untuk mengenal dan
mencital Allah sebagai penciptanya tetapl serentak ditetapkan menjadi
tuan dan penguasa atas segenap ciptaan sevta menggunakannya sambil
memuliakan Allah. Konsekuensi logis dari penciptaan menurut gambar
Allah telah menempatkan semua manusia, tanpa kecuali, juga termasuk
orang miskin dan orang cacat dalam cara dan arti tertentu menampilkan
kezempurnaan Allah sendiri.

Lurnen Gentium, Konstistusi Dogmatis tentang Gereja, vang diteta pkan
pada tanggal 27 November 1964, memberikan berbagai pemahaman
tentang Gereja dan tugas Gereja dalam dunia. Ada dua gambaran yang
menyok tentang Gereja, yakni Gereja sebagai communiodan Gereja sebagai
sakramen. sebagai communio, Gereja adalah jemaat atau perkumpulan yang
dipersatukan dalam iman, harapan dan kasih. Sedangkan sebagai sakramen,
Gereja adalsh tanda dan sarana persatuan mesrah antara Allah dan manusia,
sekaligus menjadi simbol keselamatan eskatologis yang akan terwujud kelak.
Sebagai sakrarmen Gereja terpanggil untuk melaksanakan tindakan kasih
sebagai aklualisasi penciptaan dan penebusan yang dilakukan oleh Yesus
Kristus,™

Aktualisasi penciptaan dan penebusan sebagai wujud keberadaan
Gereja sebagai sakreman ditegaskan secara jelas oleh Lumen Gentium.
Kristus melaksanakan penebusan dalam kemiskinan dan penganiayaan.
Sama seperti Kristus Gereja dipanggil untuk menempuh jalan yang sama
uniuk menyalurkan buah-buah keselamatan kepada manusia, Selanjutnya
Lumen Gemiium menegaskan prioritas perutusan Gereja sebagal sakramen
keselamatan diarahkan hepada orang miskin dan grang yang putus asa,
“Kristus diutus Bapa untuk meényampaikan kabar baik kepada orang-crang
miskin..., untuk menyembuhkan orang yang putus asa® (Luk 4:18), untuk
"mencar dan menyelamatkan yang hilang*(Luk 19:10). Searah dengan pilihan

My Adrianus Sunarka, DR, poye 62,
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Yesus, Gevegs dalam karya perutusan hendaknya mengarahkan perhatian
kepada mereka miskin dan menderita, berusaha meringankan kermelaratan
meteka selsagal wujud pelayanan kepada Kristus (LG 1 art8).

Selamputnya melalul Dekarit tentang Kerasulan Kaum Awarm, Vatikan (I
memberikan pemahaman vang positif tentang kaum awam. Kaum awam
adalah bagian umat Allah yang mengambil bagian secara penuh dalam tugas
peritusan Gereja untuk berpartisipsi dalam karya penyelamatan Allah di
dunia. Galam mewujudkan panggilannya. kaum awam melaksanakan tugas
kerasulan melalui dua bentuk, yakni  mewartakan injil, dan menyucikan
sesama o dalam Gersja dan meresapi serta menyempurnakan tata dunia
dengan semangat Injil (AR 2). Dalam rangka meresapi tata dunia yang
ditandai diskrimnasi dan penqucilan terhadap orang miskin dan orang sakit,
kaum awam sesunggubnya ditantang untuk memberikan fokus perhatian
pelavanan terhadap saum tersisib ini ?

1. Berpihak pada Penyadang Cacat: Mewujud Gereja Kaum
Miskin

3.1. Gereja Kaum Miskin: Option for the Poor

Gagasan Gereja orang miskin atau lazim disebut option for the poor
adalah sebuah gagasan Gergja yarwg berpusat pada opsi atau pilihan
pelayanan pada orang miskin dalam zaman modern yang dipopulerkan
cleh para tealog pembebasan dari Amerika Latin, Konsep atau gagasan ini
mulai dikembangkan oleh para Uskup Amerika Latin dalam Rapat Umum
kedua di Medelin Tahun 1268.7 Berhadapan dengan realitas kemiskinan dan
ketakadilan yang mewarnai kehidupan mayoritas umat Amerika Latin, Para
Uskup menyuarakan perlu adanya upaya pembebasan dan penyelamatan
melalui gerakan keberpihakan bagi kaum tersisih. Gagasan keberpihakan
terhadap kaum miskin kembali divegaskan oleh Paus Yohanes I melalul
Ensiklik Soflicifude Rei Socialis yang dikeluarkan pada tahun 1987. Melalu
ensiklikini Paus menyerukan solidaritas dengan mengutamakan cinta kepada
kaurn miskin, yang hendaknya diwujudkan melalul keglatan-keglatan myata
pada tingkat bokal, sesual dengan situasi dan kebutuhan™

27 iganthe L. Madya Utama, "Heradulsn Awam: Perfu Persetujuan Hirarki?S dalsm A&, Edy
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Lanasan atau konsep Gereja Kaum Miskin bersumber dan berpijak pada
pencalaman Kitaly Suci. Kemskinan dalam Perjanjian Lama tidak hanya
sermata Landa kutuk dan hukuman. Kemiskinan serentak menjadi obyek
cinta dan perhatian Allah. Allah dalam Perjanjian Lama sangat memberikan
perhatian techadap kaum miskin, Allah dalam banyak kisah Perjanjian Lama
justra membenkan perlindungan, memperhatikan dan membela kaum
miskin. Cinta dan perhatian Allah kepada kaum miskin pertama-tama bukan
harena realitas kemiskinan tetapi karena iman dan keyakinan kaum miskin
kepada Allah. Realitas kemizkinan telah mendorng kaum miskin untuk
menjadikan Allah sebagai andalan dan kekuatan dalam hidup dan karya.

Skap dan perhatian Allah terhadap kaum miskin juga tampak dalam
sikap dan perhatian Yesus selama pelayanan publik. Yesus dalam pelayvanan
publik memberikan fokus cinta dan perhatian terhadap kaum miskin. Kaum
miskin yang dihadapi Yesus tidek hanya mereka yang secara ekonomis tidak
memiliki sesuatu untuk mendukung kehidupan yang insani, tetapi juga
semua orang sakit dan kaum marginal vang tidak mendapat tempat dalam
kehidupan bermasyarakat dan kehidupan politik. Dunia kaum miskin menjadi
pilihan utama untuk Tegas perutusan dan pelayanan Yesus. Berpihak pada
arang miskin bagi Yesus berarti menjadikan kaum miskin sehagai sesama
yang adalah rekan seperjuangan untuk mengalami kebalkan Allah dan
mengusahakan perubahan, Yesus sendiri rela menjadi miskin, tinggal dan
hidup bersama kaum miskin, menawarkan perubahan dan pembaharuan,
menumbuhkan harapan dan optimisme.*

3.2. Berpihak pada Kaum Miskin dan Orang Cacat

Berpedoman pada semangat Yesus, dan terinspirazi aleh gagasan dan
pandangan Cereja tentang kaum miskin, Gengja mestinya berusaha untuk
mewujudkan solidaritas dan keberpibakan dengan kaum miskin dalam tugas
dan pelayanannya zaman ind, Drang miskin khususnya orang cacat zaman ini
belurm mendapat perhatian maksimal dari Gersja. Gerakan keberpihakan it
dapat diwujudkan melalul beberapa pilihan berikut: Pertama, metanola atau
pertobatan pemahaman tentang penyvandang cacat, Kehadiran orang cacat
oleh mayoritas masyarskat dianggap sebagai akibat dari dosa dan kesalahan
masa lampau, Kondisl cacat entah fisik atau mental sering dikaltkan dengan
dosa atau kesalahan tertentu pada masa lampau, baik oleh orang tua ataupun

I LB Banawratima dan ) Mulleg OgeCi. pp. 132136,
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felulwir Bertolak dan konsep semacam ini, kebanyakan masyarakat berlaku
diskiiminatil dan masa bodeh terhadap para penyadang cacat. Kondisi cacat
dianagap sebagal imbalan atau ganjaran yang setimpal dengan dosa vang
telah dilakukan. Konsep semacam ini sesungguhnya perlu dirubah dan
diperbak, Karena tak selamanya kendisi cacat merupakan akibat dosa dan
kasalalan masa lalu,

Kedua, pastoral konseling dan rekonslentisasi (penyadaran) tentang
kecacatan, Kecacatan tidak selamanya menjadi tanda kutukan atau danjaran
atas desa atau kesalahan yang dilakukan, Kecacatan dalam perspektif Kristen
dipahami secara positif sebagai hadiah dan anugerah. Pada satu pihak kondisi
cacat menampakkan dalam arti tertentu kesempurmaan Sang Pencipta. Allah
menciptakan manusia sesual dengan gambar dan rupaMya sendiri [Kej 1:26:G5
art12). Urang cacat memiliki martabat sebagal manusia. Dan pada lain pihak,
kecacatan adalah sebuah kondisi vang memungkinkan penderita mengambil
bagian dalam salib dan penderitaan Kristus yang memiliki nilai keselamatan.
Baik Perjanjlan Lama maupun Perjanjian Baru melihat penderitaan, apapun
bentuknya, memiliki nilai penyembuhan dan pengampunan dosa, entah
dosa pribadi maupun dosa manusia pada umumnya ® Animasi ini hendaknya
dilaksanakan untuk parz penderita cacat dan orang yang hidup disekitarmya
urtuk melihat kecatatan secara positif

Ketiga, Gerakan Salidaritas untuk menolong penvandang cacat. Bertolak
dari seruan dan himbauan Konsili Vatikan Il tentang nilai dan martabat
manusia, Gereja baik secara kolektif mapun secara individual hendaknya
menanggapinyg dengan berbagal aksi dan gerakan solidardtas untuk
membantu orang-orang cacat, Gerakan itu bisa berwujud penguumpulan
danadan maten untus mendukung pelayanan terhadap orang cacat. maupun
beruapa gerakan moral untuk mendoakan dan memberikan perhatian
melalui penerimaan, kunjungan dan penghiburan yang diberikan kepada
para penderita cacat.

Eeempal, pastorel perkawinan dan medis, Perkawinan dan pemahaman
yang minim tentang kesehatan sering menjadi alasan terjadinya cacat fisik
dan cacat mental pada anak-anak. Dalam kultur tertentu perkawinan usla dini,
dan perkawinan antarkerabat yang berhubungan darah sering dillhat sebagal
perkawinan ideal. Praktek perkawinan semacam Inl tak [arang melahirkan

3 Mehin M McDermotn, The Bibde on Suffering (Midlegreen, Unived Elgdom: 5t Paul
Publicatien, 1990 p. 42015
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Aanaboanak cacat, baik mental maupun fsik. Sermentara itu penggunaan
peetalatan keluarga berencana tertentu dengan pemahaman yang minim dan
wibatas dhapat menghasilkan twrunan yang cacat. Dalam konteks semacam
i sangat dibutuhkan pastoral dan pend ampingan tentang parkawinan dan
wesehatan untuk mencegah halk-hal yang tidak diinginkan

Lot ussha pendidikan bagi penyandang cacat, LUMNESCOD, salah satu
vadan dunia yang berkiprah dalam dunia pendidikan, melalui Pernyataan
satamanca Tabun 1994 {Selamanca Statement) menyerukan pendikan berlaky
untuk semua arang tanpa pengecualian ® Seruan ini ditegaskan kembali
dalam Forum Pertemuan Pendidikan di Dakkar, Senegal tahun 2000.% Sergan
Badan Pendidikan Dunia telah mendapat tanggapan positif melalul Lindang-
Undang Sistem Pendidikan Masional Me.20 Tahun 2003 tentang Pendidikan
khuzus dan pendidikan layanan khusus. Dinas Pendidikan Masional telah
menyiasati upaya pendidikan khusus bagi anak-anak berkebutuhan
khusus melalui pendekatan Pendidikan inklusif™ Pendidikan inklusif adalah
pendidikan yang dizrahkzn untuk membantu anak-anak yang berkebutuhan
khutus, termasuk para penyandang cacat. Pemerintah memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada masyarakat untuk mengambil bagian
dalam pendidikan inklusif. Bebeapa kelompok swasta telah menanggapi
tawaran pemerintah dengan membuka dan menyelenggarakan pendidikan
khuzus untuk kaum cacat. Pendidikan khusus telah dilaksanakan baik secara
tormal maupun non formal. Tanggapan ini merupakan sebuah perwujudan
tangoungawab dan keberpihakan kepada para penderita cacat.

Kasimpulan - Penutup

Kehadiran kaum cacat dalam dunia adalah sebuah realitas yang tak
terelakkan, Mereka hadir bukan berdasarkan kemauan sendir. Mereka hadir
sehagal manusia dengan berbagai kekurangan dan keterbatasan, baik fsik
maupun mental. Keterbatasan hsik dan mental sama sekall tidak mengurangi
nilai dan martabat mereka sebagai manusia, Mereka adalah manusia yang
menampakkan kesempurnaan Alabh dalam cara dan bentuk tertentu.

32 DrsPurwaka Hads, Opie, g,
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hehadiran mereka sebagai gambar Allah pada gilirannya menuntut cinta dan
pethatian dan sesama manusia,

Linta dan perhatian manusia terhadap kaum penyandang cacat tidak
semala sebuah panggilan kemanusiaan tetapi juga merupakan tanggapan
alas cinta dan perhatian Allah yang telah diberikan kepada manusia. Kaum
cacat dalam perjalanan sejarah iman telah menjadi fokus cinta dan perhatian
Allah sendin. Gereja melalui dokumen-dokumen Konsili Vatikan Il telah
memberikan pandangan vang positif dan sejuk tentang para penyandang
cacat. Pandangan yang sejuk dan positif membutukhan implemtasi dan
tangaapan kaum beriman dalam perjalanan waktu dan sejarah. Ketika dunia
berlaku diskriminatif tehadap para penvandang cacat, sikap dan perlakuan
ini hendaknya menjadi momen dan kesempatan untuk memberikan
kesaksian bahwa mereka adalah manusia yang bemilai dan bermartabat.
aeminar dan disukusi tentang penyandang cacat hendaknya menjadi awal
dari sebuah gerakan bersama menuju usaha dan perjuangan untuk berpihak
dan menolong kaum penyandang cacat,

152  fosel Masn loson, LiC
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